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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

 Hadirnya ajang MEA ini, Indonesia memiliki peluang untuk 

memanfaatkan keunggulan skala ekonomi dalam negeri sebagai basis 

memperoleh keuntungan. Namun demikian, Indonesia masih memiliki 

banyak tantangan dan risiko-risiko yang akan muncul bila MEA telah 

diimplementasikan. Oleh karena itu, para risk professional diharapkan 

dapat lebih peka terhadap fluktuasi yang akan terjadi agar dapat 

mengantisipasi risiko-risiko yang muncul dengan tepat. Selain itu, 

kolaborasi yang tepat antara otoritas negara dan para pelaku usaha 

diperlukan, infrastrukur baik secara fisik dan social (hukum dan kebijakan) 

perlu dibenahi, serta perlu adanya perbaikan hukum khususnya dalan 

aspek perikatan sehingga memadai dalam peningkatan kemampuan serta 

daya saing tenaga kerja dan perusahaan di Indonesia. Jangan sampai 

Indonesia hanya menjadi penonton di negara sendiri di tahun 2015 

mendatang. 

 Masyarakat Ekonomi Asean diharapkan mampu meningkatkan 

daya saing para tenaga kerja profesional indonesia agar mampu bersaing 

dengan tenaga kerja  kerja profesional dari negara tetangga terlepas dari 

itu pemerintah juga berupaya agar melindungi para tenaga kerja indonesia 
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dengan menciptakan perundang undangngan yang melindungi tenaga 

kerja indonesia  

Selain itu pemerintah juga turut membantu menignkatakan keterampilan 

dan kompetensi  dengan mendukung program peningkatan mutu 

pendidikan dengan meningkat nya mutu pendidikan berjalan seiring 

dengan meningkat nya tingkat profesional sumber daya manusia 

indonesia 

Perusahaan bertaraf multinasional yang bersaing secara global juga harus 

mampu membantu pemerintah dalam program peningkatan mutu sumber 

daya manusia indonesia slah satu cara nya dengan memberi kesempatn 

kepada tenaga kerja muda profesional untuk bersaing dengan tenaga 

kerja asing untuk mendapat kan posisi jabatan strategis. 

 

5.2.  Saran 

 Dengan perekonomian Indonesia saat ini  sahurusnya pemerintah 

lebih siap tanggap dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN  pada 

tahun 2015 .disamping itu masyarakat juga harus berkontribusi aktif  

dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN selain persiapan dari 

segi kualitas penduduknyai indonesia juga harus mempersiapkan mental 

dalam  MEA nanti selain itu yang perlu diperhatikan juga adalah kearifan 

lokal bangsa indonesia,dimana dalam era MEA  nanti pasti akan bayak 

budaya-budaya dari bangsa lain yang akan masuk ke indonesia untuk itu 

masyarakat indonesia perlu membentengi diri dari hala-hal yang dapat 
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membuat kearifan lokal kita luntur salah satunya adalah  dengan 

memperhatikan,melestarikan,menjaga budaya atau kearifan lokal milik 

bangsa kita sebagai identitias Nasional 

Sesuai dengan kesimpulan diatas, maka penulis merumuskan 

saran sebagai berikut: 

1.   Hendaknya pemerintah melakukan sosialisasi secara global kepada 

masyarakat mengenai program Masyarakat Ekonomi ASEAN dan 

memberikan gambaran akan kepastian hukum agar kesiapan 

indonesia dalam menghadapi MEA lebih memadai . 

2.   Pemerintah lebih memperhatikan UKM agar mampu bersaing dengan 

pasar internasional serta melindungi dan meningkatkan kemampuan 

tenaga kerja indonesia agar mampu bersaing dengan tenaga kerja 

asing dalam menghadapi MEA. 
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